BAB V

PENUTUP

Pada bagian sebelumnya, penulis telah memaparkan secara detail tentang
media sosial, masalah cyberbullying dan isi dekret Inter Mirifica. Setelah
pemaparan tersebut, penulis berusaha untuk mencegah fenomena cyberbullying di
media sosial dengan menggunakan pendekatan dekret Inter Mirifica. Dekret ini
berusaha melihat bagaimana upaya-upaya komunikasi sosial dan bagaimana cara
menggunakan sarana-sarana komunikasi sosial yang diciptakan manusia saat ini.
Akhirnya, pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan akhir dan berusaha
untuk memberikan usul saran yang menurut penulis sangat penting diperhatikan

oleh semua orang.
5.1 Kesimpulan

Kehadiran media komunikasi sosial yang berbasis internet saat ini telah
membawa perubahan besar bagi kehidupan manusia, khususnya dalam bidang
komunikasi. Melalui bantuan teknologi, proses komunikasi antar individu sangat
mudah dilakukan. Dengan menggunakan sarana-sarana komunikasi sosial, setiap
orang tidak lagi memikirkan jarak, ruang dan waktu untuk melakukan komunikasi.
Kehadiran media baru, seperti media sosial telah menjadikan dunia semakin
mengecil. Hal ini membuat setiap orang dapat melakukan komunikasi dengan siapa
saja yang datang dari belahan dunia. Selain itu, semua platform media sosial, seperti
Facebook, Instagram, YouTube, Tik-Tok dan lain sebagainya, memberikan ruang
bagi setiap orang untuk mengembangkan segala bakat dan talenta yang mereka
miliki. Sehingga, hal ini membuat media sosial dengan cepat menjadi ruang publik
baru yang banyak diminati oleh masyarakat. Namun di sisi lain, perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa kecemasan bagi
sebagian masyarakat. Kecemasan ini muncul ketika fungsi media sosial sebagai
media komunikasi sering kali disalah gunakan oleh seseorang atau sekelompok
orang tertentu. Hal ini dapat ditemukan dari berbagai macam kasus kejahatan yang

dapat melecenkan dan merendahkan martabat manusia dalam media sosial.
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Tindakan ini tentunya disebabkan oleh beberapa hal yang tidak bisa dikendalikan
oleh seseorang atau sekelompok orang ketika sedang menggunakan media sosial.
Oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab cenderung melakukan tindakan-
tindakan yang melanggar hukum. Salah satu tindakan yang merendahkan martabat
manusia dan melanggar hukum dalam ruang virtual adalah cyberbullying.

Cyberbullying adalah salah satu bentuk penyalahgunaan kebebasan dalam
memanfaatkan media sosial. Para pelaku perundungan hanya memanfaatkan
kebebasan yang mereka miliki untuk melecehkan martabat orang lain dalam ruang
virtual. Tentu masalah ini menjadi tantangan yang besar dalam membangun
komunikasi dalam ruang virtual. Cyberbullying menandakan bahwa proses
komunikasi dalam ruang virtual tidak lagi bersifat saling menguntungkan antara
komunikator dan komunikan. Tindakan cyberbullying lebih menguntungkan
komunikator atau pelaku cyberbullying. Korban cyberbullying merasa dihina dan
dilecehkan secara berulang kali dalam ruang virtual. Hal ini menyebabkan korban
merasa malu, marah, dan lain sebagainya. Ketika korban tidak mampu lagi
menghadapi situasi yang sedang terjadi, tentu korban cenderung mengambil
keputusan-keputusan yang berdampak buruk baginya, seperti mengonsumsi zat-zat
terlarang (alkohol, narkoba dan lain sebagainya) dan sampai pada keputusan untuk
melakukan tindakan bunuh diri. Dampak dari tindakan ini menyadarkan setiap
orang bahwa cyberbullying bukan lagi masalah yang sederhana, tetapi
cyberbullying merupakan masalah yang sangat berbahaya bagi berlangsungnya

proses komunikasi dalam ruang virtual.

Berhadapan dengan masalah penyalahgunaan media komunikasi sosial,
Gereja katolik sebagai sebuah lembaga agama yang memiliki misi utama untuk
menyelamatkan semua umat manusia merasa terpanggil untuk mencegah masalah
ini. Misi yang terus dihidupkan oleh Gereja ini sebagai upaya untuk melanjutkan
kembali karya keselamatan yang telah dibuat oleh Yesus Kristus. Pada dasarnya,
Gereja telah melihat bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat
ini tidak terlepas dari anugerah Allah. Sebagai anugerah Allah, Gereja dengan tegas
mendukung perkembangan media komunikasi sosial. Gereja menyadari bahwa
perkembangan teknologi saat ini menjadi sebuah kesempatan baru untuk terus

mendukung proses pewartaan kabar gembira. Selain memanfaatkan teknologi
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tersebut, Gereja juga merasa bertanggung jawab untuk menjaga keselamatan
manusia dari bahaya penyalahgunaan media komunikasi sosial. Gereja
mengharapkan agar setiap orang memanfaatkan media komunikasi sosial demi
kepentingan bersama dan kemulian Allah sendiri. Salah satu bentuk keprihatinan
Gereja dalam menanggapi semua masalah dalam penggunaan media komunikasi
sosial telah dipaparkan secara detail dalam dekret Inter Mirifica. Dekret ini lahir
ketika para Bapa-bapa Gereja melaksanakan konsili vatikan Il pada tahun 1962-
1965. Dalam konsili tersebu, Gereja merasa terpanggil untuk menanggapi semua
masalah penggunaan media komunikasi sosial. Gereja menyadari bahwa ketika
semua umat manusia tidak menggunakan sarana-sarana komunikasi sosial dengan

baik, tentu hal itu dapat membawa manusia pada kehancuran.

Kehadiran dekret Inter Mirifica merupakan sebuah bentuk keprihatinan dan
tanggapan Gereja terhadap masalah penyalahgunaan media komunikasi sosial.
Gereja mengharapkan agar menggunakan semua anugerah Allah itu dengan
bijaksana. Semua orang beriman harus menyadari bahwa segala sesuatu yang telah
dianugerahkan oleh Allah harus digunakan dengan baik demi keselamatan manusia
dan kemulian Allah itu sendiri. Dekret Inter Mirifica menyajikan bebrapa
pedomaan penting dalam setiap upaya-upaya komunikasi sosial. Dekret ini menjadi
sumbangan terbesar bagi segala upaya-upaya Gereja berkenaan dengan penggunaan
alat-alat teknologi komunikasi. Melalui dekret Inter Mirifica, Gereja mengharapkan
agar dalam memanfaatkan sarana-sarana komunikasi setiap orang perlu
memperhatikan semua upaya-upaya komunikasi sosial. Dengan memperhatikan
upaya-upaya tersebut, Gereja merasa yakin dapat menghantar manusia pada jalan
keselamatan. Dalam dekret Inter Mirifica, Gereja telah memaparkan bagaimana
cara supaya manusia dapat memabangun upaya-upaya komunikasi sosial dengan
baik. Dekret Inter Mirifica juga berusaha untuk memberikan pemahaman teologis
tentang penemuan sarana-sarana komunikasi sosial. Selain memberikan
pemahaman teologis tentang penemuan sarana-sarana ini, Gereja juga memberikan
pemahaman teologis tentang tanggung jawab dan peran dari semua pihak dalam
kehidupan masyarakat. Kehadiran dekret Inter Mirifica menyadarkan semua umat

beriman agar dapat memanfaatkan media komunikasi dengan baik.
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Tindakan cyberbullying yang sering kali terjadi akhir-akhir ini tentunya
akan membawa manusia kepada kehancuran dan tindakan tersebut sama sekali
tidak menghargai anugerah yang diberikan oleh allah. Komunikasi dalam media
sosial mestinya harus menguntungkan satu sama lain. Setiap orang harus
menggunakan media sosial untuk terus mewartakan kebaikan kepada setiap orang.
Oleh karena itu, setiap orang harus menggunakan media sosial demi kebaikan
bersama. Media sosial harus menjadi jembatan untuk terus mempersatukan setiap
orang dalam perbedaan. Dalam mewartakan injil, Gereja harus memanfaatkan
sarana-sarana komunikasi sosial dengan baik. Sarana-sarana komunikasi harus
dijadikan sebagai jembatan untuk menyelamatkan setiap orang di tengah
perkembangan teknologi saat ini. Semoga nilai-nilai yang terkandung dalam dekret
Inter Mirifica membebaskan setiap orang dari semua tindakan yang dapat
menghancur kehidupan orang lain dalam kehidupan bersama. Poin-poin penting
yang telah dipaparkan dalam dekret inter mirifica masih sangat relevan di tengah

perkembangan teknologi saat ini.
5.2 Usul Saran

Partisipasi dari semua pihak sangat penting dalam mencegah masalah
cyberbullying di media sosial. Dalam tulisan ini, penulis telah memaparkan isi
dekret Inter Mirifica sebagai upaya untuk mencegah fenomena cyberbullying. Pada
bagian terakhir ini, penulis memiliki beberapa usul saran yang perlu diperhatikan
oleh beberapa kelompok yang memiliki pengaruh dan peran penting dalam

kehidupan masyarakat.

Pertama, bagi Gereja. Kehadiran media komunikasi sosial yang berbasis
internet saat ini telah membuka peluang baru bagi Gereja untuk terus mewartakan
kabar gembira kepada seluruh umat manusia. Dengan bantuan media komunikasi
sosial, Gereja dapat melakukan proses pewartaan kabar gembira melalui ruang
virtual. Model pewartaan seperti ini dapat berjalan dengan lancar karena sebagian
besar umat manusia saat ini telah menjadikan media sosial sebagai temat yang baik
untuk melakukan komunikasi. Gereja juga harus menyadari bahwa media
komunikasi sosial dapat membantu seluruh proses pewartaan jika digunakan

dengan sebaik mungkin. Selain membantu dalam prose pewartaan, Gereja juga
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harus menjadi teladan atau contoh yang baik sebagai pengguna media komunikasi
yang bertanggung jawab. Gereja juga harus mensosialisasikan bagaimana cara
menggunakan media sosial kepada seluruh umat beriman. Hal ini sangat perlu
dilakukan agar semua umat beriman menggunakan media sosial untuk mewartakan

kebaikan.

Kedua, bagi masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting dalam
mencegah semua kejahatan dalam penyalahgunaan media komunikasi. Masyarakat
menjadi kunci utama untuk menciptakan kedamaian dalam suatu negara. Hal
tersebut terjadi karena masyarakat menjadi pengguna media komunikasi paling
banyak. Masyarakat harus menggunakan media komunikasi untuk membantu
proses komunikasi dan menyebar informasi yang benar. Media komunikasi sosial
harus menjadi jembatan untuk setiap orang yang memiliki latar belakang yang
berbeda. Ketika masyarakat tidak memanfaatkan media komunikasi dengan baik,
tentu hal tersebut akan menimbulkan perpecahan dalam kehidupan bersama.
Komunikasi yang berbau SARA di tengah masyarakat akan menimbulkan konflik
yang dapat mengganggu kehidupan bersama. Dalam menghadapi hal ini,
masyarakat harus menjadi pengguna media yang bertanggung jawab dan selalu

memperhatikan nilai-nilai moral ketika sedang berkomunikasi dalam ruang virtual.

Ketiga, bagi keluarga. Keluarga memiliki peran penting dalam mencegah
masalah penggunaan media komunikasi saat ini. Keluarga menjadi tempat pertama
dalam mendidik dan membina karakter seseorang tentang nilai-nilai moral dalam
kehidupan sosial. Sebagai orang yang berperan penting dalam keluarga, Orang tua
mesti menyadari kewajibanya dalam menjaga keselamatan anak-anak mereka dari
bahaya penggunaan media komunikasi sosial. Sejak usia dini, orang tua harus
memberikan pendidikan media kepada anak-anak mereka. Pendidikan ini
merupakan sebagai bekal agar nak-anak mampu beradaptasi di tengah
perkembangan teknologi saat ini. Dengan pendidikan yang cukup, anak-anak
mampu berpikir kritis ketika menggunakan media komunikasi sosial. Sebelum
orang tua memberikan sarana-sarana komunikasi sosial kepada anak-anak,
pertama-tama orang tua harus mengajari mereka bagaimana cara menggunakan
media komunikasi dengan baik. Hal ini sangat penting dilakukan agar anak-anak

tahu apa fungsi dari sarana-sarana komunikasi sosial yang mereka miliki. Jika orang
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tua tidak mengontrol anak-anak dalam menggunakan sarana-sarana komunikasi
sosial, tentu mereka akan melakukan sesuatu yang menyimpang dari nilai-nilai

moral.

Keempat, bagi pemerintah. Pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab
yang besar dalam menjaga ketenangan dan kedamaian dalam suatu negara.
Pemerintah sebagai mitra masyarakat harus terus mengontrol penggunaan media
komunikasi sosial diantara masyarakat. Selain itu, pemerintah harus membangun
kerja sama dengan seluruh elemen masyarakat. Hal ini sangat penting dilakukan
agar pemerinta dengan mudah mengontrol semua kejahatan yang terjadi.
Pemerintah harus membuat peraturan yang tegas demi mencegah kejahatan dalam
suatu negara. Dalam hubunganya dengan penyalahgunaan media komunikasi,
seperti tindakan cyberbullying, pemerintah harus memberikan hukuman bagi para
pelaku. Selain itu, pemerintah juga bekerja sama dengan pemilik media komunikasi
untuk memberhentikan pelaku kejahatan dalam menggunakan media komunikasi
sosial. Menurut penulis, tindakan ini merupakan sebuah upaya untuk mencegah

semua tindakan kejahatan dalam penggunaan media komunikasi sosial.

Kelima. bagi para peneliti selanjutnya. Masalah cyberbullying di media
sosial akan terus terjadi jika tidak ada upaya yang cocok untuk melakukan
pencegahan. Untuk itu, semoga penelitian ini akan menjadi rujukan utama untuk
terus melakukan penelitian terkait masalah cyberbullyig melalui berbagai macam
pendekatan. Para penelitian selanjutnya harus meneliti lebih jauh lagi seperti yang
belum dilakukan dalam penelitian ini. Para peneliti selanjutnya harus melakukan
berbagai macam pendekatan untuk mendapatkan data kasus cyberbullying, seperti
melakukan wawancara dan mengumpulkan data melalui kosioner penelitian. Oleh
karena itu, semoga beberapa usul saran ini dapat menciptakan kedamaian dalam
menggunakan media komunikasi sosial dan semua pengguna media bebas dari
tindakan yang dapat menghancurkan orang lain. Akhirnya, dengan penuh
kerendahan hati, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak terlepas dari
kelemahan dan kekurangan. Penulis juga sangat mengharapkan kritikan dan

masukan dari berbagai pihak, sebagai bentuk penyempurnaan penulisan skripsi ini.
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